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ABSTRAK

Kesiapan perempuan dalam membangun rumah tangga merupakan proses
yang tidak terjadi secara instan. Namun, dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal seperti spiritualitas individu dan tekanan sosial. Dalam masyarakat
modern, kesiapan ini menjadi semakin kompleks karena perempuan dihadapkan
pada berbagai peran dalam menjalankan kehidupan Kkeluarga. Seiring
berkembangnya teknologi informasi, dakwah digital menjadi paltform baru dalam
menyampaikan nilai-nilai keagamaan. Kajian Amida di kanal YouTube Teras
Dakwah menjadi salah satu contoh konten dakwah yang banyak diakses oleh
perempuan muslim sebagai sarana pembelajaran seperti nilai-nilai pernikahan. Di
sisi lain, tingkat pemahaman agama, khususnya tentang pernikahan, menjadi
aspek penting dalam membentuk kesiapan seseorang untuk membangun rumah
tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas menonton
Kajian Amida dan tingkat pemahaman agama tentang pernikahan terhadap
kesiapan berkeluarga perempuan di Yogyakarta, baik secara parsial maupun
simultan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
explanatory research. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
daring berbasis Google Form yang disusun dalam skala Likert lima poin untuk
mengukur tiga variabel utama, yaitu intensitas menonton Kajian Amida (Xu),
tingkat pemahaman agama tentang pernikahan (X:), dan kesiapan berkeluarga
(Y). Data dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi terbaru
dengan uji regresi linear berganda untuk melihat pengaruh secara parsial maupun
simultan antar variabel. Teori yang digunakan dalam menganalisis temuan ini
adalah Uses and Gratifications, Teori Kognitif Sosial, dan Theory of Planned
Behavior.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil analisis menunjukkan bahwa
intensitas  menonton berpengaruh signifikan terhadap kesiapan berkeluarga
dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan t hitung 4,750. Sementara itu, tingkat
pemahaman agama tentang pernikahan juga berpengaruh signifikan dan menjadi
faktor dominan dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) serta t hitung 12,377.
Secara simultan, kedua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan berkeluarga dengan nilai F hitung 58,052 (sig. 0,000) dan kontribusi R?
sebesar 61,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun intensitas menonton
dakwah digital perpengaruh signifikan, tetapi pemahaman agama tetap menjadi
faktor utama dalam meningkatkan kesiapan perempuan muslim untuk
berkeluarga. Intensitas menonton dakwah digital perlu diiringi dengan
pemahaman agama, sehigga dapat meningkatkan perempuan muslim membangun
keluarga yang matang, harmonis, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: Intensitas Menonton, Pemahaman Agama, Dakwah Digital,

Kesiapan
Berkeluarga, Perempuan Yogyakarta
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ABSTRACT

Women'’s readiness to build a household is a process that does not occur
instantly but is influenced by various internal and external factors such as
individual spirituality and social pressure. In modern society, this readiness
becomes increasingly complex as women are faced with multiple roles in
managing family life. Along with the advancement of information technology,
digital da’wah has emerged as a new platform for delivering religious values.
Kajian Amida on the Teras Dakwah YouTube channel is one example of da wah
content widely accessed by Muslim women as a learning medium, particularly
regarding marital values. On the other hand, the level of religious understanding,
especially about marriage, is an important aspect in shaping a person’s readiness
to build a household. This study aims to analyze the influence of the intensity of
watching Kajian Amida and the level of religious understanding about marriage
on women’s readiness for marriage in Yogyakarta, both partially and
simultaneously.

This research employed a quantitative approach with an explanatory
research design. Data were collected through an online questionnaire using
Google Forms, structured with a five-point Likert scale to measure three main
variables: the intensity of watching Kajian Amida (Xi), the level of religious
understanding of marriage (X:z), and marital readiness (Y). The data were
analyzed using SPSS software with multiple linear regression to test both partial
and simultaneous effects among the variables. Theoretical frameworks used to
interpret the findings include Uses and Gratifications Theory, Social Cognitive
Theory, and the Theory of Planned Behavior.

The findings indicate that the intensity of watching significantly affects
marital readiness, with a significance value of 0.000 (< 0.05) and a t-value of
4.750. Meanwhile, the level of religious understanding of marriage also shows a
significant effect and serves as the dominant factor, with a significance value of
0.000 (< 0.05) and a t-value of 12.377. Simultaneously, both independent
variables significantly influence marital readiness, with an F-value of 58.052 (sig.
0.000) and an R2 contribution of 61.2%. These results suggest that although the
intensity of watching digital da’wah has a significant impact, religious
understanding remains the primary factor in enhancing Muslim women’s marital
readiness. Thus, the consumption of digital da’wah content should be
accompanied by deeper religious comprehension to strengthen women’s
preparedness in building a mature, harmonious family aligned with Islamic
values.

Keywords: Watching Intensity, Religious Understanding, Digital Da’wah,
Readiness for Marriage, Women in Yogyakarta
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MOTTO

Iman membuatku kuat,
pengetahuan membuatku bijaksana,
dan cinta membuatku utuh.

“Be you, be unique, be crazy, you 're beautiful”
- Chittaphon Leechaiyapornkul
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menganalisis pengaruh intensitas menonton Kajian Amida dan tingkat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga menjadi fondasi utama dalam membangun masyarakat yang
sehat, harmonis, dan berperadaban (Wahid & Halilurrahman, 2019, hal. 103).
Kualitas keluarga sangat menentukan ketahanan masyarakat. Jika keluarga
terbentuk secara harmonis, maka masyarakat akan tumbuh dan berkembang dalam
suasana yang damai, saling menghargai, sehat dan beradab. Pada gilirannya akan
berorientasi pada kemajuan bangsa (Kamaluddin, 2024, hal. 1).

Dalam Islam, keluarga merupakan amanah dan tempat paling awal atau
madrasah pertama bagi anak-anak. Karena itu, keluarga berperan penting dalam
membentuk karakter, nilai, serta arah hidup seorang individu. Dari keluarga,
generasi penerus mempelajari kesetiaan, kasih sayang, dan sifat-sifat mulia
(Wahid & Halilurrahman, 2019, hal. 117). Dari keluarga pula, generasi penerus
mempelajari tentang nilai-nilai dasar seperti tanggung jawab, toleransi,
kedisiplinan, serta ajaran moral dan agama (Safitri, 2020, hal. 948).

Menurut Islam, keluarga yang ideal adalah keluarga sakinah, mawaddabh,
wa rahmah. Maksudnya adalah keluarga yang mampu menjadi tempat yang
tenang, tenteram, dan penuh dengan cinta serta kasih sayang (Firdausi, 2023, hal.
1). Keluarga yang mengupayakan tercapainya kebahagiaan dan kesejahteraan di
dunia maupun akhirat (Firmansyah, Tarmizi, & Parasetiani, 2022, hal. 93).

Artinya, tidak hanya mengupayakan kebutuhan jasmani, tetapi juga memenuhi



segala kebutuhan rohani dengan berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadis
(Nurasyikin, 2024, hal. 1).

Namun, realitas sosial menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan
dan kenyataan. Tidak sedikit yang gagal menjaga komitmen dalam rangka
membentuk keluarga yang ideal (Sajaruddin, 2022, hal. 126). Bahkan, banyak
rumah tangga, baik pasangan muda maupun yang telah bertahun-tahun menikah,
kandas di tengah perjalanan (Saadi, 2024, hal. 78). Mereka yang tidak sanggup
menghadapi tantangan dalam rumah tangga, memilih jalan perceraian (Mau, 2025,
hal. 92).

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa angka perceraian di
Indonesia cenderung tinggi dalam lima tahun terakhir, sebagaimana terlihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah Kasus Perceraian di Indonesia Tahun 2020-2024

Tahun Jumlah Kasus Perceraian
2020 291.677
2021 447.743
2022 516.344
2023 463.654
2024 394.608

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 2025
Tabel di atas menunjukkan pada tahun 2020, tercatat sebanyak 291.677
kasus perceraian, meningkat drastis menjadi 447.743 kasus pada tahun 2021. Tren
tersebut terus berlanjut hingga mencapai puncaknya pada tahun 2022 dengan total
516.344 kasus. Meskipun pada tahun 2023 angka perceraian sedikit menurun

menjadi  463.654 kasus, jumlah ini tetap menunjukkan tingginya tingkat




perceraian di Indonesia. Kemudian tahun 2024, tercatat sebanyak 394.608 kasus
perceraian.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat tingginya kasus perceraian ini juga
tercermin di Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagaimana terlihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 2. Jumlah Kasus Perceraian di DIY Tahun 2020-2024

Tahun Jumlah Kasus Perceraian
2020 5.288
2021 5.633
2022 6.107
2023 5.812
2024 4.663

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa angka perceraian di Daerah Istimewa
Yogyakarta juga mengalami tren peningkatan dari tahun 2020 hingga 2022.
Tercatat pada tahun 2020 sebanyak 5.288 kasus perceraian. Jumlah ini meningkat
menjadi 5.633 kasus pada tahun 2021, dan kembali naik pada tahun 2022 hingga
mencapai 6.107 kasus—angka tertinggi dalam lima tahun terakhir. Meskipun
mengalami penurunan pada tahun 2023, yaitu 5.812 kasus dan 4.663 kasus pada
2024, jumlah perceraian tetap menjadi perhatian, karena Yogyakarta selama ini
dikenal memiliki tingkat pendidikan dan religiositas yang relatif tinggi.

Meningkatnya angka perceraian beriringan dengan menurunnya angka
pernikahan di Indonesia yakni sebesar 28,63%. Berdasarkan data BPS, jumlah
pernikahan pada tahun lalu tercatat hanya 1,6 juta. Salah satu faktor utama di
balik fenomena ini adalah meningkatnya kemandirian perempuan, yang didorong

oleh akses yang lebih luas terhadap pendidikan dan kesempatan kerja, sehingga




banyak perempuan yang menunda pernikahan karena merasa belum memiliki
kesiapan yang matang untuk membina rumah tangga, seiring dengan fokus
mereka pada pengembangan diri dan kemandirian ekonomi (Setyowati, 2024, hal.
1).

Alasan lain dari penurunan angka pernikahan yakni World Health
Organization (WHO) tahun 2024 mencatat bahwa lebih dari 20% perempuan di
dunia mengalami gangguan depresi atau kecemasan, menjadikannya sebagai salah
satu penyebab utama disabilitas di usia produktif (Nathasya, Nuraini2, Thohiroh,
Salma, & Rozzaqyah, 2024, hal. 71). Kondisi ini berdampak langsung pada
kesiapan mereka dalam membangun rumah tangga, karena kestabilan mental
merupakan salah satu fondasi penting dalam menjalani kehidupan pernikahan.
Banyak perempuan yang berada dalam situasi ini akhirnya memilih untuk
menunda pernikahan, bukan karena menolak institusi pernikahan itu sendiri,
melainkan karena menyadari pentingnya memprioritaskan pemulihan kesehatan
mental mereka terlebih dahulu (Musahwi, 2024, hal. 1).

Fenomena meningkatnya angka perceraian dan menurunnya angka
pernikahan tidak hanya dapat dilihat dari aspek ekonomi dan sosial semata.
Namun, fenomena ini juga berkaitan dengan kesiapan individu dalam membangun
bahtera rumah tangga (Suraya, 2024, hal. 1). Kesiapan yang dimaksud mencakup
kesiapan materiil, psikologis, emosional, serta pemahaman terhadap nilai-nilai
keagamaan. Sebab, pernikahan bukan sebatas tentang menyatukan dua individu

dalam ikatan formal, melainkan juga menjaga sebuah komitmen spiritual dan



sosial untuk menciptakan kenyamanan dan ketenangan hidup secara sama-sama
dalam bingkai tumah tangga (Kamelia, 2025, hal. 1).

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an surat Ar-Rum ayat 21: “dan di
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya
(litaskunu ilaiha), dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang
(mawaddah wa rahmah).” Ayat ini menegaskan bahwa pernikahan idealnya
menjadi ruang sakinah, yaitu tempat berlabuhnya ketenangan dan kasih sayang
yang dibangun secara bersama-sama dengan saling pengertian dan kesetaraan
(Syakir, 2022, hal. 1).

Dalam Islam, kedua belah pihak—suami maupun istri—dituntut untuk
membangun relasi yang saling mendukung dan saling memuliakan (Kamilia,
Azzahra, Cahyani, Astriani, & Nurjaman, 2024, hal. 11). Hal ini selaras dengan
prinsip mubadalah, yaitu relasi yang setara, adil, penuh kasih sayang, dan saling
menghormati (Adib & Mujahidah, 2021, hal. 176). Antara suami dan istri saling
menjunjung semangat kebersamaan. Peribahasa lama menyebutkan “berat sama
terbebani atau paling ringan tugasnya. Semangat ini menjadi syarat utama bagi
tumbuhnya mawaddah dan rahmah (Syakir, 2022, hal. 1).

Islam senantiasa mengajarkan bahwa rumah tangga merupakan ruang di
mana keduanya—suami dan istri—bekerja sama untuk mewujudkan cita-cita
bersama. Ketika saling memahami peran dan tanggung jawabnya berdasarkan

nilai-nilai keagamaan, maka kesejahteraan dan keharmonisan rumah tangga akan



lebih mudah tercapai. Pada gilirannya akan mengantarkan pada kualitas
kehidupan rumah tangga yang lebih baik secara emosional, psikologis, maupun
sosial (Daharis, Pradana, Hasibuan, Fadjriani, & Mardiansyah, 2025, hal. 1562).
Namun realitas sosial saat ini, kesadaran akan nilai-nilai seperti ini sering Kkali
terabaikan.

Tidak sedikit pasangan menikah karena tekanan sosial, ekspektasi
keluarga, atau sekadar ingin menghindari stigma (lbrahim, 2019, hal. 38).
Akibatnya, rumah tangga dibangun di atas fondasi yang rapuh karena tidak
dilandasi oleh kesiapan batin maupun pengetahuan yang memadai, terutama
terkait nilai-nilai keagamaan. Ketika fondasinya rapuh, maka cukup banyak kasus
pasangan yang tidak mampu menjaga keharmonisan rumah tangga (Jafar, Jannah,
& Rahman, 2023, hal. 97). Karena itu, pemahaman keagamaan bukan hanya
menjadi syarat normatif, tetapi menjadi pedoman hidup yang aktual dalam
menghadapi dinamika rumah tangga.

Dalam kehidupan rumah tangga, perempuan dituntut siap secara fisik,
materiil, spiritual, dan emosional. Hal ini mencakup pemahaman agama baik
pengetahuan umum ataupun praktiknya sehari-hari. Dalam pernikahan,
pemahaman agama membantu memperkuat keyakinan kepada Allah,
menanamkan nilai moral, serta membentuk karakter yang mendukung hubungan
harmonis (Jadidah, 2021, hal. 67). Ajaran Islam memberikan pedoman mengenai
saling menghormati, tolong-menolong, kesabaran, dan komunikasi yang baik
antara suami dan istri guna menghindari perselisihan, dan membangun hubungan

yang kuat (Fadel, Abubakar, & Haddade, 2023, hal. 62).



Di sisi lain, di era digital saat ini, banyak perempuan muda memperoleh
pengetahuan keagamaan dari sumber nonformal seperti media sosial dan
YouTube (Syamraeni, Sholichah, & Fajar, 2024, hal. 97). Salah satu kanal yang
aktif dalam menyajikan konten dakwah adalah Kajian Amida di YouTube Teras
Dakwah. Kajian ini menyajikan konten-konten keislaman yang menyentuh aspek
fikih perempuan dan sosial, sekaligus juga membahas persoalan kehidupan sehari-
hari termasuk isu relasi keluarga, pernikahan, dan peran laki-laki dan perempuan
dalam rumah tangga. Kajian Amida di YouTube Teras Dakwah membawa
pendekatan yang komunikatif dan narasi yang “membumi”. Dengan pendekatan
yang demikian, Kajian Amida menjadi rujukan banyak anak muda muslim dalam
mencari ilmu pernikahan yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji
bagaimana intensitas menonton kajian dakwah digital, seperti Kajian Amida di
YouTube Teras Dakwah, berpengaruh terhadap kesiapan wanita dalam
membangun rumah tangga. Padahal, banyak perempuan muda di Yogyakarta yang
meskipun memiliki latar belakang pendidikan tinggi dan aktif mengikuti kajian
keagamaan, masih belum siap secara utuh untuk membina rumah tangga.
Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan agama melalui media digital dan pemahaman agama secara umum

berkontribusi terhadap kesiapan perempuan dalam membangun rumah tangga.



B. Rumusan Masalah

Kesiapan wanita dalam membangun rumah tangga tidak terbentuk secara
instan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal di
antaranya mencakup spiritualitas individu dan tuntutan sosial yang turut
membentuk pola pikir serta kesiapan mental. Dalam konteks masyarakat modern,
kesiapan ini menjadi semakin penting mengingat beragamnya peran yang
diemban perempuan dalam keluarga. Karena itu, pemahaman mendalam terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan berkeluarga menjadi relevan untuk
diteliti.

Di satu sisi, di tengah perkembangan teknologi informasi, dakwah digital
muncul sebagai medium baru dalam penyampaian nilai-nilai keagamaan. Kajian
keislaman berbasis media digital, seperti Kajian Amida di kanal YouTube Teras
Dakwah, kini banyak diakses oleh perempuan-perempuan muslim. Platform ini
menjadi sarana pembelajaran yang berkaitan dengan pernikahan guna
mempersiapkan diri menuju kehidupan berkeluarga. Fenomena ini menunjukkan
adanya transformasi cara belajar agama yang berpotensi memengaruhi kesiapan
perempuan untuk membangun rumah tangga.

Tingkat pemahaman keagamaan, khususnya tentang pernikahan, juga
menjadi indikator penting dalam menilai kesiapan seseorang menjalani kehidupan
rumah tangga. Seorang perempuan dengan pemahaman keagamaan yang baik
diyakini memiliki kesiapan lebih dalam menghadapi dinamika peran sebagai istri
dan ibu. Pemahaman ajaran Islam yang kontekstual dapat memberikan fondasi

yang kokoh dalam membentuk keluarga yang harmonis. Dengan demikian,



pemahaman keagamaan menjadi variabel penting yang patut diperhitungkan
dalam studi ini.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah intensitas menonton Kajian Amida di YouTube Teras Dakwah
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan berkeluarga
perempuan di Yogyakarta?

2. Apakah tingkat pemahaman agama tentang pernikahan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kesiapan berkeluarga perempuan di
Yogyakarta?

3. Apakah intensitas menonton Kajian Amida di YouTube Teras Dakwah
dan tingkat pemahaman agama tentang pernikahan secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan berkeluarga

perempuan di Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui intensitas menonton Kajian
Amida di YouTube Teras Dakwah berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kesiapan berkeluarga perempuan di Yogyakarta; 2) Mengetahui tingkat
pemahaman agama tentang pernikahan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kesiapan berkeluarga perempuan di Yogyakarta; dan 3) Menganalisis

intensitas menonton Kajian Amida di YouTube Teras Dakwah dan tingkat
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pemahaman agama tentang pernikahan secara bersama-sama berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kesiapan berkeluarga perempuan di Yogyakarta.

Adapun kegunaan penelitian ini, secara teoritis diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu komunikasi dan penyiaran
Islam, khususnya dalam kajian dakwah digital dan pengaruhnya terhadap
kehidupan sosial. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi pendakwah, lembaga dakwah, dan konten kreator dalam merancang
konten keislaman yang relevan dengan kebutuhan perempuan muslim masa Kini.
Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan akademisi dan
mahasiswa sebagai tambahan referensi dalam studi terkait dakwah digital dan

pembangunan keluarga.

D. Signifikansi Penelitian

Signifikansi penelitian ini terletak pada empat aspek utama. Pertama,
fenomena pergeseran usia dan kesiapan menikah di kalangan perempuan
menunjukkan pentingnya membahas faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan
mereka dalam membangun rumah tangga. Dalam banyak kasus, kurangnya
pemahaman keagamaan dan lemahnya kesiapan dapat menjadi pemicu disharmoni
dalam rumah tangga—bahkan berujung pada perceraian. Karena itu, penting
untuk mengkaji faktor-faktor yang dapat memperkuat kesiapan perempuan dalam

berkeluarga sejak sebelum pernikahan, agar terbentuk keluarga yang harmonis.
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Kedua, meningkatnya konsumsi konten dakwah digital melalui platform
seperti YouTube menciptakan ruang baru dalam proses internalisasi nilai
keislaman. Salah satu kanal yang menghadirkan konten keislaman dengan gaya
yang komunikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari serta cukup populer
di kalangan muslim adalah Kajian Amida di YouTube Teras Dakwah. Namun,
sejaun mana intensitas menonton kajian ini berkontribusi pada kesiapan
berkeluarga, khususnya bagi perempuan, belum banyak dikaji secara mendalam.
Karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab kesenjangan literatur
terkait peran dakwah digital dalam membentuk kesiapan sosial-keagamaan

individu.

Ketiga, pemahaman agama tentang pernikahan merupakan aspek esensial
dalam membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Perempuan
dengan wawasan keislaman yang baik cenderung lebih mampu menjalankan peran
sebagai istri dan ibu dengan landasan nilai yang kuat. Meski demikian, kajian
empiris yang mengaitkan antara tingkat pemahaman agama tentang pernikahan
dengan kesiapan berkeluarga masih terbatas, khususnya dalam konteks
perempuan muslim di kota-kota besar seperti Yogyakarta. Karena itu, penelitian
ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dan memberikan gambaran objektif
tentang hubungan antara pemahaman keagamaan dan kesiapan perempuan dalam

membangun rumah tangga.

Keempat, penelitian ini memiliki relevansi akademik yang kuat dengan

rumpun keilmuan di Program Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam,
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga. Fokus kajian pada
konten dakwah digital dan pengaruhnya terhadap aspek kehidupan perempuan
menjadikan penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan kajian
komunikasi dakwah kontemporer. Di sisi lain, penggunaan pendekatan kuantitatif
dalam menilai efektivitas dakwah digital juga dapat memperkuat metodologi riset
dalam bidang penyiaran Islam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
penting secara teoritik, tetapi juga bermanfaat secara praktis bagi pengembangan
strategi dakwah digital yang lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan

masyarakat modern.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab agar pembahasan dapat terstruktur
dan sistematis serta memudahkan pemahaman terhadap setiap aspek yang diteliti.

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab | merupakan bagian pendahuluan yang memuat uraian tentang latar
belakang masalah, yaitu mengenai pentingnya kesiapan wanita dalam membangun
rumah tangga serta peran konten dakwah digital dalam membentuk pemahaman
keagamaan. Dalam bab ini juga dijelaskan secara terperinci rumusan masalah
yang menjadi fokus utama penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai,
manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta alasan signifikansi
penelitian ini dilakukan di Yogyakarta. Penutup dari bab ini berisi penjelasan
sistematika pembahasan yang menjadi panduan bagi pembaca dalam mengikuti

struktur isi skripsi secara keseluruhan.
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Bab Il berisi kajian pustaka yang menjadi landasan teoritis bagi penelitian.
Di dalamnya dibahas berbagai teori dan konsep yang berkaitan dengan variabel
utama, seperti intensitas menonton kajian keislaman di media digital, tingkat
pemahaman agama tentang pernikahan, serta kesiapan berkeluarga. Bab ini juga
mencakup tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, sebagai
upaya memperkuat posisi ilmiah penelitian. Selain itu, disusun pula kerangka
berpikir yang menggambarkan hubungan antar konsep secara logis dan sistematis,
yang kemudian mengarahkan pada perumusan hipotesis yang akan diuji secara

empiris dalam penelitian ini.

Selanjutnya, Bab I1l menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. Penjelasan dalam bab ini
mencakup pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu pelaksanaan,
populasi dan teknik pengambilan sampel, serta instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data. Tak hanya itu, dijelaskan pula teknik analisis data yang
digunakan, mulai dari uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, hingga
analisis regresi linear berganda. Penjabaran ini bertujuan untuk menunjukkan
bahwa penelitian  dilakukan secara ilmiah, sistematis, dan dapat

dipertanggungjawabkan secara metodologis.

Bab IV merupakan inti dari tesis ini, yang menyajikan hasil penelitian
berdasarkan data lapangan yang telah dikumpulkan. Analisis dilakukan secara
kuantitatif menggunakan metode statistik yang sesuai, untuk menguji hubungan

antara intensitas menonton kajian keislaman, tingkat pemahaman agama tentang
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pernikahan, dan kesiapan berkeluarga. Setelah penyajian data, dilakukan
pembahasan secara mendalam dengan mengaitkan temuan empiris dengan teori-
teori yang telah dibahas sebelumnya, serta membandingkannya dengan hasil
penelitian lain. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan interpretasi ilmiah

dan kontekstual terhadap hasil penelitian.

Bab V merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dari hasil
penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, serta
menjawab setiap rumusan masalah yang telah diajukan. Selain itu, disampaikan
pula saran-saran yang bersifat aplikatif dan konstruktif bagi berbagai pihak, mulai
dari pengelola konten dakwah digital hingga pendidik dan pembuat kebijakan
terkait pembinaan keluarga. Pada bagian akhir, penulis juga menguraikan
keterbatasan penelitian yang mungkin memengaruhi hasil, serta memberikan
rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang dapat memperluas atau memperdalam

tema yang telah diangkat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini disampaikan sebagai

berikut:

Pertama, intensitas menonton Kajian Amida di kanal YouTube Teras
Dakwah berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan berkeluarga perempuan
di Yogyakarta. Hasil uji regresi linear menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05) dan nilai t hitung sebesar 4,750 yang lebih besar dari t tabel,
sehingga memperkuat bukti bahwa pengaruh tersebut nyata secara statistik.
Artinya, semakin sering perempuan menonton Kajian Amida di YouTube, maka
semakin besar pula kemungkinan mereka untuk lebih siap dan lebih matang untuk
membangun kehidupan rumah tangga. Jadi, Kajian Amida dapat diposisikan
sebagai salah satu media untuk memenuhi kebutuhan informasi, spiritual, dan

motivasi dalam mempersiapkan diri membangun keluarga yang islami.

Kedua, tingkat pemahaman agama tentang pernikahan berpengaruh secara
signifikan terhadap kesiapan berkeluarga perempuan di Yogyakarta. Hasil analisis
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dengan t hitung sebesar

12,377 yang jauh lebih tinggi daripada t tabel. Dengan hasil itu, dapat

135
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disimpulkan bahwa pemahaman agama tentang pernikahan berkontribusi kuat

terhadap kesiapan

berkeluarga perempuan di Yogyakarta. Perempuan yang memiliki tingkat
pemahaman agama yang baik lebih siap secara emosional, kognitif, dan spiritual
dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Dengan kata lain, perempuan yang
memiliki pemahaman agama yang baik cenderung memiliki kesiapan lebih tinggi

dalam aspek psikologis, sosial, dan spiritual dalam membina rumah tangga.

Terakhir, intensitas menonton Kajian Amida di YouTube Teras Dakwah
dan tingkat pemahaman agama tentang pernikahan secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan berkeluarga perempuan di
Yogyakarta. Hasil uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 58,052 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menegaskan bahwa kedua variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesiapan berkeluarga.
Kontribusi bersama kedua variabel terhadap variasi kesiapan berkeluarga
mencapai 61,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini. Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun intensitas menonton memiliki
pengaruh, pemahaman agama tetap menjadi faktor dominan dalam meningkatkan

kesiapan berkeluarga perempuan di Yogyakarta.

B. Saran

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap kajian

komunikasi dakwah dan perilaku keagamaan di era digital. Namun, penelitian ini
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juga memiliki batasan yang perlu dicermati untuk pengembangan studi
selanjutnya. Karena itu, beberapa saran akademis dapat disampaikan sebagai
berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel
independen, misalnya kualitas konten dakwah, gaya komunikasi
penceramah, Kketerlibatan audiens, motivasi religius, atau dukungan
lingkungan sosial. Hal ini penting mengingat model penelitian ini baru
menjelaskan 61,2% variasi kesiapan berkeluarga, sehingga masih terdapat
38,8% faktor lain yang belum terungkap.

2. Studi mendatang dapat menggunakan pendekatan campuran (mixed
methods) dengan menambahkan metode kualitatif. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif, karena itu selanjutnya bisa
dilengkapi dengan pendekatan kualitatif. Tujuannya agar diperoleh
pemahaman yang lebih dalam mengenai makna, motivasi, dan pengalaman
subjektif perempuan dalam mengonsumsi konten dakwah digital serta
bagaimana hal itu membentuk kesiapan mereka untuk berkeluarga.

3. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan aspek demografis,
seperti latar belakang pendidikan, pekerjaan, atau status sosial, sebagai
variabel moderator yang mungkin memengaruhi hubungan antara
konsumsi media dakwah dan kesiapan berkeluarga.

4. Karena media digital semakin berperan sebagai agen sosialisasi nilai
agama, maka diperlukan pengembangan kerangka teori yang adaptif

terhadap fenomena media baru. Studi komparatif antar platform digital
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seperti YouTube, TikTok, dan Instagram juga layak dilakukan untuk

menilai efektivitasnya sebagai media dakwah dalam membentuk perilaku

keagamaan dan kesiapan berkeluarga.

Selain kontribusi akademik, hasil penelitian ini juga memiliki implikasi
praktis bagi berbagai pihak. Adapun saran praktis yang diajukan antara lain:

1. Bagi perempuan muslim yang sedang mempersiapkan diri untuk menikah,
penting untuk tidak hanya menonton konten dakwah secara rutin. Namun,
penting juga menekankan pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai
keagamaan yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga. Sebab,
kesiapan berkeluarga tidak cukup dibentuk oleh eksposur media semata,
tetapi melalui proses refleksi dan internalisasi nilai secara sadar dan
berkelanjutan.

2. Bagi pengelola kanal YouTube Teras Dakwah dan pengembang konten
dakwah digital lainnya, sebaiknya merancang materi yang lebih
kontekstual dan responsif terhadap isu-isu praktis dalam kehidupan
berumah tangga. Penyajian konten perlu memperhatikan aspek psikologis
dan komunikasi visual agar lebih mudah dipahami dan menyentuh
kebutuhan emosional audiens.

3. Bagi lembaga dakwah, institusi keagamaan, dan tokoh masyarakat, perlu
untuk mendorong pemanfaatan media digital secara lebih strategis sebagai
bagian dari program pembinaan keluarga muda. Materi dakwah yang

dipublikasikan sebaiknya tidak hanya normatif, tetapi juga membekali
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calon keluarga dengan keterampilan emosional, komunikasi, dan

pengambilan keputusan berbasis nilai-nilai Islam.
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